
  

 

 

 

Tenor 
 
 

Seri Kamis 
14/7/16 

(%) 

Rabu 
13/7/16 

(%) 
 
   5,01 
 
10,18 
 
14,84 
 
19,85 

 
FR0053 
 
FR0056 
 
FR0073 
 
FR0072 

 
6,9767 
 
7,1319 
 
7,3471 
 
7,4440 

 
7,0118 
 
7,1477 
 
7,3665 
 
7,4301 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-1,52% -1,01%  -0,51% 
Saham Agresif IRDSH   
-1,64% 
PNM Saham Unggulan 
-1,29% 

-0,82% 
IRDSH 
-0,82% 

-0,82% 
 
-0,47% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-1,04%  -0,81%  -0,23% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,01% -0,04% +0,05% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  -0,05%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,09% 

-0,18% 
IRDPT 
-0,04% 

+0,13% 
   
-0,05% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,01%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 

-0,01% 
 
+0,00% 
 
+0,00% 
 
-0,02% 

Ind Bond Index    :  210,0935     -0,05% 
Gov Bond Index    :  208,0057     -0,05% 
Corp Bond Index  :  215,8479     -0,02% 
 

EDISI : JUMAT, 15 JULI 2016  

ECONOMIC DATA 

BI Rate   (Juni)        :   6,50% 
Inflasi (Juni)            : 0,66% (mom) & 3,45% (yoy) 
Cadangan Devisa    : US$ 103,591 Miliar 
                                        (per Mei 2016) 
Rupiah/Dollar AS    :  Rp13.088         0,05%       
 (Kurs JISDOR pada 14 Juli 2016) 
 
 
 STOCK MARKET 

14 Juli 2016 

BOND MARKET 
14 Juli 2016 

IHSG                        :  5.083,54 (-0,98%) 
Volume Transaksi :  6,271 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 7,756 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 4,045 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 3,534 Triliun 

 

YIELD SUN MARKET 

Sumber : www.ibpa.co.id 
 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi   14  Juli 2016 
 

Spotlight News 
 
• Pemerintah menjanjikan akan menjaga tingkat inflasi di posisi yang 

rendah sekitar 4% dengan rentang +-1% pada tahun depan  
• Bank sentral AS memprediksi perekonomian AS tumbuh moderat 

pada kuartal II/2016 disertai dengan keanikan secara moderata di 
sisi inflasi pada kuartal berikutnya 

• Konsumsi listrik sepanjang semester I/2016 naik 7,82% menjadi 
105,96 TWh dimana sektor industri tumbuh 5,91% dan sektor bisnis 
tumbuh 9%. 

• Penjualan semen domestik sepanjang semester I/2016 naik 3,1% 
menjadi 29,48 juta ton seiring dengan berjalannya sejumlah proyek 
infrastruktur di luar Jawa 

• Pasar saham Indonesia diprediksi terus bergairah pada semester II 
2016, ditandai dengan aliran modal yang terus masuk dan IHSG 
diyakini dapat melaju hingga level 5.600. Secara year to date, IHSG 
naik 10,68%, tertinggi ketiga setelah Filipihan dan Thailand 

• Harga batubara menembus US$58,20 per ton, level tertinggi sejak 
Juli 2015 seiring dengan berkurangnya produksi di China, Indonesia, 
dan Kolombia 

• Sejumlah BUMN serius menerbitkan obligasi. WSKT akan 
menerbitkan obligasi Rp5 triliun tahun ini untuk menampung dana 
repatriasi. JSMR juga berencana emisi obligasi Rp3 triliun 



                                                                                                    

 

 

1. Target Jangka Panjang Tax Amnesty Memperkuat Ekonomi  
Presiden Joko Widodo mengatakan, tujuan pengampunan pajak bukan untuk menutup defisit anggaran tahun ini. Dalam 
jangka panjang, program itu dimaksudkan untuk memperkuat ekonomi melalui basis pajak yang benar hingga penerimaan 
pajak ke depan lebih besar. (Kompas) 

2. Tahun Depan Inflasi Tetap Ditarget Rendah 
Pemerintah menjanjikan akan menjaga tingkat inflasi di posisi yang rendah sekitar 4% dengan rentang +-1% pada tahun depan 
dengan harapan gejolak harga pangan tidak menambah tekanan bagi penduduk. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Perekonomian AS Tumbuh Moderat 
Bank sentral AS memprediksi perekonomian AS tumbuh moderat pada kuartal II/2016 disertai dengan keanikan secara 
moderata di sisi inflasi pada kuartal berikutnya. (Bisnis Indonesia) 

2. Jepang Melawan Deflasi 
Di tengah merebaknya isu rencana penerbitan kebijakan helicopter money, Perdana Menteri Jepang justru tampak memiliki 
rencana untuk membongkar ulang rencana ekonominya, pada periode kepemimpinannya yang baru ini. (Bisnis Indonesia) 

3. Korea Pangkas Prospek Pertumbuhan Ekonomi 
Bank sentral Korea Selatan memangkas prospek pertumbuhan negaranya dari 3,1% menjadi 2,8% tahun ini dan acuan suku 
bunga dipertahankan di level terendah sebesar 1,25% akibat turunnya ekspor dan permintaan. (Investor Daily) 
 

 
 
 

1. Kerja Sama Internasional bagi UMKM Difasilitasi 
Pemerintah Indonesia memfasilitasi kerja sama usaha kecil dan menengah dengan negara lain, terutama sesama anggota 
International Council for Small Business. Melalui ICSB, usaha kecil dan menengah Indonesia dan Korea Selatan bekerja sama 
melakukan pelatihan dan memperluas pasar. (Kompas) 

2. Penjualan Listrik Tumbuh 7,8% Semester I 
Konsumsi listrik sepanjang semester I/2016 naik 7,82% menjadi 105,96 TWh dibandingkan dengan realisasi penjualan pada 
periode sama tahun lalu 98,27 TWh dimana sektor industri tumbuh 5,91% dan sektor bisnis tumbuh 9%. Ini mengindikasikan 
perekonomian hingga saat ini masih terus tumbuh. (Bisnis Indonesia) 

3. Semester I Penjualan Semen Naik 3% 
Penjualan semen domestik sepanjang semester I/2016 naik 3,1% menjadi 29,48 juta ton seiring dengan berjalannya sejumlah 
proyek infrastruktur di luar Jawa. (Investor Daily) 

4. Sembilan Bank Terbitkan NCD Rp10,14 Triliun 
KSEI mencatat Sembilan bank menerbitkan produk sertifikat deposito (negotiable cerficate of deposit/NCD) pada semester 
I/2016 senilai Rp10,14 triliun dengan tenor 87 hari hingga 36 bulan dengan bunga antara 6,83% - 9,15%. (Investor Daily) 

 
 

 
 
1. Penguatan IHSG Tertahan, tetapi Masih Sehat 

Setelah melaju selama dua pekan terakhir, Indeks Harga Saham Gabungan akhirnya mengalami koreksi. Di sisi lain, nilai tukar 
rupiah masih tetap menguat. Para analis beranggapan penurunan indeks tersebut masih wajar karena membuka peluang 
indeks naik lebih tinggi lagi. (Kompas) 

2. Harga Batubara Memanas 
Harga batubara menembus US$58,20 per ton, level tertinggi sejak Juli 2015 seiring dengan berkurangnya produksi di China, 
Indonesia, dan Kolombia. Di sisi lain, impor China sebagai konsumen dan produsen terbesar di dunia diprediksi bakal terus 
meningkat. (Bisnis Indonesia) 

3. IHSG Berjaya di Asean 
Pasar saham Indonesia diprediksi terus bergairah pada semester II 2016, ditandai dengan aliran modal yang terus masuk dan 
IHSG diyakini dapat melaju hingga level 5.600. Secara year to date, kapitalisasi pasar saham Indonesia naik 19,98% menjadi 
US$420 miliar, tertinggi di Asia Pasifik dan IHSG naik 10,68%, tertinggi ketiga setelah Filipihan dan Thailand. (Bisnis Indonesia) 
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1. BUMN Minati Emisi Obligasi 

Sejumlah BUMN menyatakan keseriusan menerbitkan obligasi. Waskita Karya Tbk akan menerbitkan obligasi Rp5 triliun tahun 
ini untuk menampung dana repatriasi. Jasa Marga Tbk juga berencana emisi obligasi Rp3 triliun. Presiden Jokowi meminta 
BUMN masuk bursa untuk menciptakan transparansi. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

2. MYOR Perluas Basis Investor 
Di tengah membaiknya potensi dunia usaha dan konsumsi, rencana stock split 1:25 Mayora Indah Tbk (MYOR) akan membuat 
harga saham perseroan semakin gurih dan membuka peluang investasi bagi investor ritel baru. (Bisnis Indonesia) 

3. SOCI Tambah Kapal Baru 
Soechi Lines Tbk melakukan ekspansi usaha dengan membeli satu kapal baru tanker minyak berkapasitas 100.000 DWT yang 
didanai dari capex tahun ini sekitar US$30-50 juta. (Bisnis Indonesia) 

4. GDYR Akan Perbesar Ekspor 
Goodyear Indonesia Tbk menargetkan peningkatan kontribusi ekspor menjadi 60% tehradap dototal penjualan tahun ini dari 
tahun lalu 49,4% seiring melemahnya pasar dalam negeri. (Bisnis Indonesia) 

5. IPOL Genjot Produk Bernilai Tambah 
Indopoly Swakarsa Industry Tbk fokus dalam meningkatkan produk bernilai tambah untuk menggenot kinerja keuangan tahun 
ini karena produk ini memiliki nilai margin keuntungan lebih besar hingga 20%. (Bisnis Indoesia) 

6. Mitra Investindo Akuisisi 23,4% Saham Benakat Oil 
Mitra Investindo Tbk (MITI) akan mengakuisisi 23,4% saham anak usaha Benakat Integra Tbk yakni Bekat Oil senilai Rp71,37 
miliar. (Investor Daily) 

7. Sinarmas Agro Siap Ekspansi Rp900 Miliar 
Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMAR) mengalokasikan capex Rp900 miliar untuk pengembangan industri hilir 
yakn pengembangan pabrik biodiesel dan sektor hulu. (Investor Daily) 
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